BAB 5
PENUTUP
51  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kesantunan
tindak tutur ilokusi anggota dewan dalam rapat dengar pendapat di DPRD Bone
Bolango tahun 2021, dari 38 data tindak tutur ilokusi yang ditemukan dari 6 rapat
dengar pendapat.
1. Kesantunan tindak tutur ilokusi asertif dalam tuturan yang terdapat pada rapat
dengar pendapat anggota dewan di DPRD Bone Bolango tahun 2021, terdapat
10 data tuturan asertif yaitu menyatakan, mengeluh, mengusulkan dan
mengemukakan pendapat. Penggunaaan kesantunan tindak tutur ilokusi asertif
ditunjukkan dalam bahasa verbal dan non verbal. Dalam bahasa verbal terdapat
kata, frasa, dan kalimat serta bahasa non verbal yang menunjukkan nada,
intonasi dan suasana hati dari penutur dalam menyampaikan sebuah maksud
dalam tuturan asertif tersebut. Dengan demikan terdapat tuturan asertif yang
dinilai santun dan juga ada tuturan yang tidak santun dilihat dari bahasa verbal,
bahasa non verbal dan prinsip kesantunan.
2. Kesantunan tindak tutur ilokusi direktif dalam tuturan yang terdapat pada rapat
dengar pendapat anggota dewan di DPRD Bone Bolango tahun 2021, terdapat
10 data tuturan direktif dengan bentuk yaitu memesan, menuntut, dan
memerintah. Penggunaaan kesantunan tindak tutur ilokusi direktif ditunjukkan

dalam bahasa verbal dan non verbal. Dalam bahasa verbal terdapat kata, frasa,
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dan kalimat serta bahasa non verbal yang menunjukkan nada suara, tinggi
rendahnya intonasi dan suasana hati dari penutur dalam menyampaikan sebuah
maksud dalam tuturan direktif tersebut. Dengan demikan terdapat tuturan
direktif yang dinilai santun dan juga ada tuturan yang tidak santun dilihat dari
bahasa verbal, bahasa non verbal dan prinsip kesantunan.

Kesantunan tindak tutur ilokusi komisif dalam tuturan yang terdapat pada rapat
dengar pendapat anggota dewan di DPRD Bone Bolango tahun 2021, terdapat
9 data tuturan komisif dengan bentuk yaitu menjanjikan dan menawarkan.
Penggunaaan kesantunan tindak tutur ilokusi komisif ditunjukkan dalam bahasa
verbal dan non verbal. Dalam bahasa verbal terdapat kata, frasa, dan kalimat
serta bahasa non verbal yang menunjukkan nada suara, tinggi rendahnya
intonasi dan suasana hati dari penutur dalam menyampaikan sebuah maksud
dalam tuturan komisif tersebut. Dari hasil analisis data. Dengan demikan
terdapat seluruh tuturan komisif yang dinilai santun dilihat dari bahasa verbal,
bahasa non verbal dan prinsip kesantunan.

Kesantunan tindak tutur ilokusi ekspresif dalam tuturan yang terdapat pada
rapat dengar pendapat anggota dewan di DPRD Bone Bolango tahun 2021,
terdapat 9 data tuturan ekspresif dengan bentuk yaitu memuji, mengucapkan
terima kasih, dan mengucapkan selamat. Penggunaaan kesantunan tindak tutur
ilokusi ekspresif ditunjukkan dalam bahasa verbal dan non verbal. Dalam
bahasa verbal terdapat kata, frasa, dan kalimat serta bahasa non verbal yang
menunjukkan nada suara, tinggi rendahnya intonasi dan suasana hati dari

penutur dalam menyampaikan sebuah maksud dalam tuturan ekspresif tersebut.
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Dengan demikan terdapat seluruh tuturan ekspresif yang dinilai santun dilihat

dari bahasa verbal, bahasa non verbal dan prinsip kesantunan.

Kesantunan tindak tutur ilokusi yang paling dominan dalam tuturan anggota
dewan pada rapat dengar pendapat di DPRD Bone Bolango tahun 2021 yaitu tindak
tutur ilokusi komisif dan ekspresif. Hal tersebut disebabkan karena tindak tutur
ilokusi komisif dan ekspresif merupakan tindak tutur yang memberikan keuntungan
bagi lawan tutur karena dilakukan demi kepentingan lawan tutur. Selain itu tindak
tutur ilokusi komisif dan ekspresif terdapat bentuk-bentuk yang cenderung
berfungsi menyenangkan. Pada kesantunan tindak tutur ilokusi ini peneliti tidak
mengkaji mengenai tindak tutur deklaratif karena tuturan tersebut merupakan
tuturan yang khusus pada instansi tertentu sesuai dengan teori dari leech.

5.2  Saran

Berdasarkan simpulan yang peneliti paparkan di atas maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian
selajutnya yang akan melakukan penelitian serupa dengan mengangkat kajian
tindak tutur ilokusi anggota dewan dalam rapat dengar pendapat di DPRD Bone
Bolango tahun 2021. Dengan memperluas cangkupannya sehingga tidak hanya
sebatas tindak tutur ilokusi saja.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran, mengenai

kesantunan tindak tutur ilokusi anggota dewan, serta bisa dijadikan bahan untuk

mengajarkan bertindak tutur santun.
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c Saran kepada peneliti selanjutnya perlu diketahui bahwa dalam melakukan
penelitian pada instansi pemerintahan seperti di DPRD Bone Bolango,
diharapkan peneliti selanjutnya bisa observasi terlebih dahulu orang-orang yang
ada didalam instansi tersebut sebelum menentukan objek agar dalam melakukan
penelitian bisa lancar. Kemudian peneliti selanjutnya perlu melakukan
penelitian secara mendalam lagi mengenai bentuk komisif dan ekspresif dalam
kesantunan tindak tutur anggota dewan dalam rapat dengar pendapat di DPRD

Bone Bolango dengan menggunakan teori Leech.
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